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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Letak geografis Indonesia dalam lingkungan 3 (tiga) bentukan lempeng 

tektonik, menyebabkan potensi terjadinya bencana alam, seperti letusan gunung 

berapi dan gempa bumi dengan berbagai runutan kejadian lanjutannya. Di lain 

sisi, meningkatnya jumlah penduduk dengan cepat dan tingkat pendidikan 

ekonomi yang relatif rendah juga memicu terjadinya bencana, sebagai akibat 

kegiatannya salah satunya kebakaran hutan yang disebabkan pembukaan lahan 

perkebunan dengan sonor (pembakaran lahan). Pada sisi lain, masih rendahnya 

kualitas dan kuantitas “personil pelaksana dan masyarakat” yang terlibat dalam 

penanggulangan bencana, disebabkan belum adanya pemahaman terhadap strategi 

dan mekanisme proses manajemen bencana.

serta

Dalam peristiwa kebakaran hutan dan atau lahan, terdapat beberapa faktor 

yang menjadi penyebabnya. Faktor tersebut adalah penyiapan lahan yang tidak 

terkendali dengan cara membakar, termasuk juga karena kebiasaan masyarakat 

dalam membuka lahan, kebakaran yang tidak disengaja, kebakaran yang disengaja 

(arson), dan kebakaran karena sebab alamiah. Kebakaran karena sebab alamiah ini 

terjadi di daerah yang mengandung batu bara atau bahan lain yang mudah 

terbakar. Meskipun beberapa faktor tersebut di atas dapat mempunyai pengaruh 

terhadap terjadinya kebakaran, tetapi faktor yang paling dominan penyebab 

terjadinya kebakaran adalah karena tindakan manusia.

Kebakaran yang terjadi setiap tahun di wilayah Sumatera dan Kalimantan 

mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit, baik dari segi ekonomi, ekologi, 

kesehatan, bahkan politik. Sekitar 10 juta hektar hutan dan lahan terbakar pada 

periode 1997/1998 dan mengakibatkan kerugian sebesar 3 triliun dollar AS.
Kerugian langsung akibat kebakaran sebagian besar terjadi di sektor kehutanan. 
Hutan sekunder bekas tebangan di kawasan HPH baik di Sumatera dan
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Kalimantan menjadi lahan yang sangat rawan 

menghabiskan atau merusak potensi kayu yang 

tinggi. Biaya operasional yang tinggi untuk memadamkan kebakaran juga bukan

hal yang sepele bagi Indonesia.

terbakar. Kebakaran tersebut 

memiliki nilai komersial yang

ditimbulkan memberikan dampak yang nyata terhadapKabut asap yang
peningkatan jumlah pasien penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

selama periode kebakaran dan setelahnya. Pengurangan jumlah wisatawan asing

signifikan dan mengurangi pendapatan sektor pariwisata nasional dan 

daerah. Protes serta tekanan dari negara tetangga akibat asap lintas batas
turun secara

(transboundary haze) menyulitkan Indonesia secara politis. Serta rusaknya 

ekosistem hutan dan hilangnya keanekaragaman hayati yang ada di hutan tersebut.

Sampai saat laporan ini ditulis, seperti yang dikutip dari Harian Media 

Indonesia 06 April 2008, Indonesia belum meratifikasi The ASEAN Agreement 

on Transboundary Haze Pollution (AATHP), perjanjian polusi asap lintas batas 

ASEAN. Di antara negara ASEAN yang sudah meratifikasi perjanjian tersebut 

sejan tahun 2002 adalah Singapura, Malaysia, Brunei, Thailand, Laos, Myanmar, 

Kamboja, dan Vietnam. Sedangkan Indonesia dan Filipina belum meratifikasi 

perjanjian tersebut. Lembaga pelestarian alam World Wild Life Fund (WWF) 

Indonesia mendesak pemerintah Indonesia segera meratifikasi perjanjian tersebut 

sebagai bukti tanggung jawab kepada masyarakat dan anggota ASEAN lainnya.

Berdasarkan pengamatan WWF, kebakaran hutan setiap tahunnya telah 

menunjukkan tren penambahan titik api (hot spot) baru. Lima besar daerah yang 

‘menyumbang’ hingga 68,08% dari jumlah titik panas seluruh Indonesia yaitu 

Kalimantan Tengah, Riau, Sumatra Selatan, Kalimantan Barat, dan Kalimantan 

Timur. Dengan meratifikasi kesepakatan lintas batas tersebut, jika ada negara
yang melanggar, negara itu bisa dikenakan sanksi bilateral, bisa di bidang 

saja. Sanksi dapat berupa diadili secara regional atau diberlakukan sanksi ekonomi 
yang bersifat bilateral. Bisa dalam bentuk

apa

menyetop perdagangan atau menarik
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diplomatnya. Intinya bisa merugikan Indonesia. Jadi ini 

kesungguhan kita mengatasi masalah kebakaran hutan.

Sumatera Selatan termasuk salah satu dari lima besar daerah penyumbang 

polusi asap setiap tahunnya. Oleh karena itu masalah kebakaran hutan dan lahan 

di Sumatera Selatan harus ditangani secara serius. Dalam penanggulangan 

kebakaran hutan tersebut terdapat beberapa kendala, antara lain tenaga ahli yang 

terlatih secara teknis memadamkan kebakaran dengan menggunakan alat 

pemadam kebakaran hutan dan penanggulangan harus dilakukan sedini mungkin. 

Oleh karena itu diperlukan suatu bangunan yang berfungsi sebagai Pusat Pelatihan 

Penanggulangan Kebakaran Hutan Terpadu di Sumatera Selatan.

bisa memacu

1.2 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan pelaporan ini adalah:

1. Menyusun program-program perencanaan dan perancangan bangunan 

Pusat Pelatihan Penanggulangan Kebakaran Hutan Terpadu.

2. Membuat analisis dan menguraikan spesifikasi teknis perencanaan dan 

perancangan bangunan agar memenuhi fungsinya sesuai dengan aktivitas 

yang akan diwadahi.

3. Merencanakan bangunan dan fasilitas yang dapat digunakan sebagai Pusat 

Penanggulangan Kebakaran Hutan Terpadu.
1.3 Permasalahan

Dari latar belakang di atas didapat rumusan permasalahan antara lain:

1. Bagaimana merencanakan sebuah bangunan
Penanggulangan Kebakaran Hutan Terpadu di Sumatera Selatan 

dapat efektif dan efisien dalam mempersiapkan regu dalam menanggulangi 

bahaya kebakaran hutan di Sumatera Selatan?

Pusat Pelatihan

yang

2. Bagaimana merencanakan

Pelatihan Penanggulangan Kebakaran Hutan Terpadu agar 

aktivitas yang akan diwadahi?

ruang serta fasilitas dalam bangunan Pusat

sesuai dengan

Laporan Perancangan Tugas Akhir
3



Perencanaan dan Perancangan Pusat Pelatihan Penanggulangan 
Kebakaran Hutan Terpadu di Sumatera Selatan

1.4 Lingkup dan Batasan

Adapun lingkup dan batasan pelaporan ini adalah ditekankan pada.

1. Konsep perencanaan dan perancangan bangunan Pusat Penanggulangan 

Kebakaran Hutan Terpadu di Sumatera Selatan yang mencakup tindakan 

pencegahan dan penyuluhan, penanggulangan dini saat kebakaran hutan 

terjadi dan pemantauan dampak yang ditimbulkan akibat kebakaran.

2. Membuat konsep perencanaan dan perancangan bangunan dan fasilitas 

pada bangunan Pusat Penanggulangan Kebakaran Hutan Terpadu dan 

fasilitas penunjangnya, dengan cara menganalisa aspek-aspek fungsional 

(kegiatan manusia), kontekstual (lahan), arsitektural (bangunan), struktural 

dan utilitas pada bangunan dan kawasan.

1.5 Sistematika Pelaporan

Pembahasan dari laporan ini akan disajikan dalam empat bagian dengan 

urutan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, permasalahan, lingkup 

dan batasan, dan sistematika pelaporan “Perencanaan dan Perancangan 

Pusat Pelatihan Penanggulangan Kebakaran Hutan Terpadu di Sumatera 

Selatan”.

BAB II METODOLOGI

Berisi tentang metodologi pelaksanaan “Perencanaan dan Perancangan 

Pusat Penanggulangan Kebakaran Hutan Terpadu di Sumatera Selatan”. 

BAB III PENDEKATAN DAN ANALISIS PERANCANGAN 

Berisi tentang kajian pustaka, kajian objek rancangan, tinjauan lokasi 

rancangan dan analisa perancangan yang digunakan dalam pelaksanaan 

Perencanaan dan Perancangan Pusat Penanggulangan Kebakaran Hutan 

Terpadu di Sumatera Selatan”.

BAB IV PROGRAM DAN KONSEP PERANCANGAN 

Berisi tentang konsep dasar rancangan, tema rancangan, program
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Pelatihan Penanggulangandan Perancangan Pusat
Kebakaran Hutan Terpadu di Sumatera SelatanPerencanaan

rancangan, konsep rancangan tapak dan konsep rancangan bangunan 

BAB V TRANSFORMASI KONSEP DAN PROGRAM 

Berisi tentang penjelasan transformasi konsep dan program 

bentuk gambar kerja.

1.6 Kerangka Berpikir_____________ ________________________

ke dalam

Latar Belakang
Kebakaran hutan mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit, baik dan segi ekonomi, ekologi, 
kesehatan, bahkan politik.

Selatan termasuk dalam lima besar daerah Indonesia penyumbang polusi asap padaSumatera 
musim kemarau panjang.
Sejak tahun 2002 Indonesia telah didesak oleh WWF untuk meratifikasi Perjanjian Polusi Asap 
Lintas Batas, namun Indonesia belum mempunyai tindakan nyata untuk menanggulangi
kebakaran hutan.
Tenaga terlatih dalam memadamkan kebakaran hutan sangat diperlukan dalam penanggulangan 
dini kebakaran hutan dan lahan di Sumatera Selatan.

I
Permasalahan

Bagaimana merencanakan sebuah bangunan Pusat Pelatihan Penanggulangan Kebakaran Hutan 
Terpadu di Sumatera Selatan yang dapat efektif dan efisien dalam menanggulangi bahaya 
kebakaran hutan di Sumatera Selatan?
Bagaimana merencanakan ruang serta fasilitas dalam bangunan Pusat Pelatihan Penanggulangan 
Kebakaran Hutan Terpadu agar sesuai dengan aktivitas yang akan diwadahi?

f
Pendekatan dan Analisis Perancangan

f f f I
Kajian Pustaka 

Pengelolaan 
Kebakaran Hutan 

dan Lahan

Kajian Pusat Pelatihan 
Penanggulangan 
Kebakaran Hutan 

Terpadu •

Kajian Lokasi Pusat 
Pelatihan 

Penanggulangan 
Kebakaran Hutan 

Terpadu

Analisa Perancangan 
Pusat Pelatihan 
Penanggulangan 
Kebakaran Hutan 

Terpadu

Program dan Konsep Perancangan Pusat Pelatihan 
Penanggulangan Kebakaran Hutan Terpadu

I i I i I
Konsep Dasar 

Rancangan
Tema

Rancangan
Program

Rancangan
Konsep

Perancangan Tapak
Konsep Rancangan 

Bangunan

U f I
Transformasi Konsep dan Program Perancangan Pusat Pelatihan 

Penanggulangan Kebakaran Hutan Terpadu di Sumatera Selatan
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